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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak yang disesuaikan dengan 

rancangan atau desain sistem yang telah dibangun sebelumnya. Aplikasi yang dibangun 

akan diterapkan berdasarkan kebutuhan atau sistem yang telah dikembangkan. Selain itu 

aplikasi ini akan dibuat sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan pengguna untuk 

menggunakan pengembangan aplikasi administrasi pengelolaan surat masuk dan surat 

keluar pada KPKNL Bandung. 

Sebelum menjalankan aplikasi ini, ada hal yang harus diperhatikan untuk 

memenuhi kebutuhan sistem, yaitu aplikasi ini berbasis website karena aplikasi 

melibatkan banyak pengguna, aplikasi ini membutuhkan server yang bisa digunakan 

untuk mengolah dan berbagi data antar pengguna, untuk menunjang kinerja aplikasi 

dibutuhkan koneksi internet. Sesuai dengan kebutuhan untuk merancang sistem 

diperlukan perangkat keras dan perangkat lunak. 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan minimum perangkat keras yang diperlukan untuk menjalankan 

aplikasi administrasi pengelolaan surat masuk dan surat keluar pada KPKNL Bandung 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras 

No.  PC Server PC Client 

1. Processor Intel Xeon Pentium Dual Core 

2. Hardisk 2 Tb 500 Gb 
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No.  PC Server PC Client 

3. Ram 4 Gb 2 Gb 

 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Sedangkan untuk kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam 

pengembangan aplikasi administrasi pengelolaan surat masuk dan surat keluar pada 

KPKNL Bandung adalah : 

A. PC Server : 

1. Sistem Operasi menggunakan Microsoft Windows (minimal windows 7). 

2. Database Pengolahan data menggunakan XAMPP MySql. 

3. Untuk bahasa pemrograman yang digunakan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP.  

4. Untuk membangun bahasa pemrograman menggunakan tools Notepad++. 

5. Untuk menampilkan aplikasi menggunakan browser Google chrome, Mozila, 

Internet Exploler. 

6. Untuk perancangan desain sistem menggunakan Power Designer 16. 

7. Untuk perancangan desain input/output menggunakan Microsoft Visio 2013. 

8. Untuk dokumentasi menggunakan Microsoft Office Word 2013. 

B. PC Client : 

1. Untuk menampilkan aplikasi menggunakan browser Google Chrome, 

Mozila, Internet Exploler. 

2. Untuk menampilkan laporan menggunakan Foxit Reader. 

3. Untuk dokumentasi menggunakan Microsoft Office Word 2013. 
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4.1.3 Instalasi Program dan Pengaturan Sistem 

aplikasi administrasi pengelolaan surat masuk dan surat keluar pada KPKNL 

Bandung membutuhkan perangkat lunak yang telah terinstalasi, adapun tahapan-tahapan 

instalasi dan pengaturan sistem adalah : 

1. Menginstal sistem operasi Microsoft Windows (minimal windows 7). 

2. Menginstal aplikasi database XAMPP MySql, dan mengimpor database yang 

dibutuhkan. 

3. Menyalin  file  php yang telah dibuat untuk aplikasi aplikasi administrasi pengelolaan 

surat masuk dan surat keluar pada KPKNL Bandung. 

4. Menginstal browser Google Chrome. 

4.2 Uji Coba  

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak disesuaikan dengan 

rancangan atau desain sistem yang telah dibangun sebelumnya. Aplikasi yang dibangun 

akan diterapkan berdasarkan kebutuhan atau sistem yang telah dikembangkan. 

4.2.1 Uji Coba Sistem 

1. Uji Coba Form Halaman Utama 

Form utama berisi tampilan beranda aplikasi pertama masuk setelah login. Form 

ini berisi menu fungsi dalam aplikasi sesuai dengan login. 



152 

 

 
 

Gambar 4.1 Form Menu Utama 

Tabel 4.2. Hasil Uji Coba Form Utama 

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem 

1. Hanya 

menampilkan 

menu Surat 

Masuk dan 

Surat Keluar. 

Login sebagai 

Kepala Kantor, 

Login sebagai 

Subbagian 

selain umum. 

Tampil menu surat 

masuk dan surat 

keluar. 

1. Sukses. 

2. Menu tampil 

sesuai 

dengan 

Output. 

2. Menampilkan 

menu master. 

Login sebagai 

Aministrator. 

Tampil menu 

master. 

1. Sukses. 

2. Menu 

Master 

tampil. 

 

2. Uji Coba Form Master Jabatan  

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data jabatan, proses perubahan data jabatan dan penghapusan 

jabatan. 
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Gambar 4.2 Form Master Jabatan 

Proses penambahan data jabatan ditunjukan gambar 4.2 yang bertujuan menambah 

data jabatan yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan disimpan 

kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah data jabatan 

bertujuan untuk mengubah data jabatan yang telah tersimpan sebelumnya. Untuk 

mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form edit jabatan, apabila 

data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada 

gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Form Ubah Jabatan 
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Pada gambar 4.4 bertujuan untuk menghapus data jabatan surat dengan cara 

menekan icon Sampah pada tabel jabatan, setelah menekan icon sampah pada tabel 

jabatan maka data jabatan yang terdapat di tabel jabatan akan terhapus secara 

otomatis. 

 

Gambar 4.4 Form Hapus Jabatan 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Form Master Jabatan 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

jabatan   

Memasukan data 

jabatan pada form 

master jabatan 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

jabatan yang 

ditampilkan pada 

tabel data 

jabatan.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

jabatan 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

jabatan 

Menekan icon pensil 

pada tabel data 

jabatan kemudian 

muncul data pada 

form edit jabatan 

yang akan diubah 

pada textbox 

kemudian menekan 

tombol simpan 

setelah mengganti 

jabatan. 

Data jabatan 

berhasil diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel jabatan  

3 

Menghapus 

data dari tabel 

jabatan 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data jabatan  

Data jabatan 

berhasil dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

tabel  data jabatan  

 

3. Uji Coba Form Master Unit Kerja 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data unit kerja, proses perubahan data unit kerja dan penghapusan unit 

kerja. 

 

Gambar 4.5 Form Master Unit Kerja 

Proses penambahan data unit kerja ditunjukan gambar 4.5 yang bertujuan 

menambah data unit kerja yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan 

disimpan kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah 

data unit kerja bertujuan untuk mengubah data unit kerja yang telah tersimpan 

sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form 

edit jabatan, apabila data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, 

berikut dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Form Ubah Unit Kerja 

Pada gambar 4.7 bertujuan untuk menghapus data unit kerja dengan cara menekan 

icon Sampah pada tabel unit kerja, setelah menekan icon sampah pada tabel jabatan 

maka data unit kerja yang terdapat di tabel unit kerja akan terhapus secara otomatis. 

 

Gambar 4.7 Form Hapus Unit Kerja 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Form Master Unit Kerja 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

unit kerja   

Memasukan data unit 

kerja pada form 

master unit kerja 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

unit kerja yang 

ditampilkan pada 

tabel data 

jabatan.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

unit kerja 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

unit kerja 

Menekan icon pensil 

pada tabel data unit 

kerjakemudian 

muncul data pada 

Data unit kerja 

berhasil diubah.  

3. Sukses 

4. Data berhasil 

diubah kedalam 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

form edit unit kerja 

yang akan diubah 

pada textbox 

kemudian menekan 

tombol simpan 

setelah mengganti 

unit kerja. 

tabel unit kerja 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

unit kerja 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data unit kerja 

Data unit kerja 

berhasil dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 

tabel  data unit 

kerja 

 

4. Uji Coba Form Master Pegawai 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data pegawai, proses perubahan data pegawai dan penghapusan 

pegawai. 

 

 
Gambar 4.8 Form Master Pegawai 

Proses penambahan data pegawai ditunjukan gambar 4.8 yang bertujuan menambah 

data pegawai yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan disimpan 

kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah data pegawai 

bertujuan untuk mengubah data pegawai yang telah tersimpan sebelumnya. Untuk 

mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form edit jabatan, apabila 
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data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 

 

 

 

Gambar 4.9 Form Daftar Pegawai dan Ubah Data Pegawai 

Pada gambar 4.10 bertujuan untuk menghapus data pegawai dengan cara menekan 

icon Sampah pada tabel pegawai, setelah menekan icon sampah pada tabel pegawai 

maka data pegawai yang terdapat di tabel unit kerja akan terhapus secara otomatis. 
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Gambar 4.10 Form Hapus Data Pegawai 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Form Master Pegawai 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

pegawai   

Memasukan data 

pegawai pada form 

master pegawai 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

pegawai yang 

ditampilkan pada 

tabel data 

pegawai.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

pegawai 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

pegawai 

Menekan icon 

pensil pada tabel 

data pegawai 

kemudian muncul 

data pada form edit 

pegawai yang akan 

diubah pada 

textbox kemudian 

menekan tombol 

simpan setelah 

mengganti 

pegawai. 

Data pegawai 

berhasil diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel pegawai. 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

pegaawai 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data pegawai 

Data pegawai 

berhasil dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 

tabel  pegawai 
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5. Uji Coba Form Master Jenis Surat  

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data jenis surat proses perubahan data jenis surat dan penghapusan 

jenis surat. 

 

Gambar 4.11 Form Master Jenis Surat 

Proses penambahan data jenis surat ditunjukan gambar 4.11 yang bertujuan 

menambah data jenis surat yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan 

disimpan kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah 

data jenis surat bertujuan untuk mengubah data jenis surat yang telah tersimpan 

sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form 

edit jenis surat, apabila data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, 

berikut dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Form Ubah Jenis Surat 
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Pada gambar 4.13 bertujuan untuk menghapus data jenis surat dengan cara 

menekan icon Sampah pada tabel jenis surat, setelah menekan icon sampah pada 

tabel jenis surat maka data jenis surat yang terdapat di tabel jenis surat akan 

terhapus secara otomatis. 

 

 

Gambar 4.13 Form Hapus Jenis Surat 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Form Master Jenis Surat 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

jenis surat 

Memasukan data 

jenis surat pada form 

master jenis surat 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

jenis surat yang 

ditampilkan pada 

tabel data jenis 

surat.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

jenis surat 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

jenis surat 

Menekan icon pensil 

pada tabel data jenis 

surat kemudian 

muncul data pada 

form edit jenis surat 

yang akan diubah 

pada textbox 

kemudian menekan 

tombol simpan 

setelah mengganti 

jenis surat. 

Data jenis surat 

berhasil diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel jenis surat. 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

jenis surat 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data jenis surat. 

Data jenis surat 

berhasil dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

tabel  jenis surat 

 

6. Uji Coba Form Master Lokasi 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data lokasi proses perubahan data lokasi dan penghapusan lokasi. 

 

Gambar 4.14 Form Master Lokasi 

Proses penambahan data lokasi ditunjukan gambar 4.14 yang bertujuan menambah 

data lokasi yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan disimpan 

kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah data lokasi 

bertujuan untuk mengubah data lokasi yang telah tersimpan sebelumnya. Untuk 

mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form edit lokasi, apabila 

data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada 

gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Form Ubah Lokasi 

Pada gambar 4.16 bertujuan untuk menghapus data lokasi dengan cara menekan 

icon Sampah pada tabel lokasi, setelah menekan icon sampah pada tabel lokasi 

maka data lokasi yang terdapat di tabel lokasi akan terhapus secara otomatis. 

 

Gambar 4.16 Form Hapus Lokasi 

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Form Master Lokasi 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

lokasi 

Memasukan data 

lokasi pada form 

master lokasi 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

lokasi yang 

ditampilkan 

pada tabel data 

lokasi.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

lokasi 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

lokasi 

Menekan icon pensil 

pada tabel data lokasi 

kemudian muncul data 

pada form edit lokasi 

yang akan diubah pada 

textbox kemudian 

menekan tombol 

simpan setelah 

mengganti lokasi. 

Data lokasi 

berhasil 

diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel lokasi. 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

lokasi 

Menekan icon sampah 

pada tabel data lokasi. 

Data lokasi 

berhasil 

dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 

tabel  lokasi 

 

7. Form Master Media 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data media proses perubahan data media dan penghapusan media. 

 

Gambar 4.17 Form Master Media 

Proses penambahan data media ditunjukan gambar 4.17 yang bertujuan menambah 

data media yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan disimpan 

kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah data media 
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bertujuan untuk mengubah data media yang telah tersimpan sebelumnya. Untuk 

mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form edit media, apabila 

data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada 

gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.18 Form Ubah Media 

Pada gambar 4.19 bertujuan untuk menghapus data media dengan cara menekan 

icon Sampah pada tabel media, setelah menekan icon sampah pada tabel media 

maka data lokasi yang terdapat di tabel lokasi akan terhapus secara otomatis. 
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Gambar 4.19 Form Hapus Media 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Form Media 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

media 

Memasukan data 

media pada form 

master media 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

media yang 

ditampilkan pada 

tabel data media.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

media 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

media 

Menekan icon pensil 

pada tabel data 

media kemudian 

muncul data pada 

form edit media yang 

akan diubah pada 

textbox kemudian 

menekan tombol 

simpan setelah 

mengganti media. 

Data media 

berhasil diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel media. 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

media 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data media. 

Data media 

berhasil dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 

tabel  media 
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8. Uji Coba Form Jadwal Inaktif 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data jadwal inaktif, perubahan data jadwal inaktif dan penghapusan 

data jadwal inaktif. 

 

Gambar 4.20 Form Master Jadwal Inaktif 

Proses penambahan data jadwal inaktif ditunjukan gambar 4.20 yang bertujuan 

menambah data jadwal inaktif yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian 

akan disimpan kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses 

mengubah data jadwal inaktif bertujuan untuk mengubah data jadwal inaktif yang 

telah tersimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu 

muncul form edit jadwal inaktif, apabila data sudah diubah selanjutnya menekan 

tombol simpan, berikut dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Form Ubah Jadwal Inaktif 
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Pada gambar 4.22 bertujuan untuk menghapus data jadwal inaktif dengan cara 

menekan icon Sampah pada tabel jadwal inaktif, setelah menekan icon sampah 

pada tabel jadwal inkatif maka data jadwal inaktif yang terdapat di tabel jadwal 

inaktif akan terhapus secara otomatis. 

 

Gambar 4.22 Form Hapus Jadwal Inaktif 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Form Jadwal Inaktif 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

jadwal inkatif 

Memasukan data 

jadwal inaktif pada 

form master jadwal 

inkatif kemudian 

menekan tombol 

simpan  

Muncul daftar 

jadwal inaktif 

yang ditampilkan 

pada tabel data 

jadwal inaktif.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

jadwal inaktif 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

jadwal inaktif 

Menekan icon pensil 

pada tabel data 

jadwal inaktif 

kemudian muncul 

data pada form edit 

jadwal inaktif yang 

akan diubah pada 

textbox kemudian 

menekan tombol 

simpan setelah 

mengganti jadwal 

inaktif. 

Data jadwal 

inaktif berhasil 

diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel jadwal 

inaktif. 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

jadwal inaktif 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data jadwal inkatif. 

Data jadwal 

inaktif berhasil 

dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 

tabel  jadwal 

inaktif 

 

9. Uji Coba Form Jadwal Retensi 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data jadwal retensi, perubahan data jadwal retensi dan penghapusan 

data jadwal retensi. 

 

Gambar 4.23 Form Master Jadwal Retensi 

Proses penambahan data jadwal retensi ditunjukan gambar 4.23 yang bertujuan 

menambah data jadwal retensi yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian 

akan disimpan kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses 

mengubah data jadwal retensi bertujuan untuk mengubah data jadwal retensi yang 

telah tersimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu 

muncul form edit jadwal retensi, apabila data sudah diubah selanjutnya menekan 

tombol simpan, berikut dapat dilihat pada gambar 4.24. 
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Gambar 4.24 Form Ubah Jadwal Retensi 

Pada gambar 4.25 bertujuan untuk menghapus data jadwal retensi dengan cara 

menekan icon Sampah pada tabel jadwal retensi setelah menekan icon sampah pada 

tabel jadwal retensi maka data jadwal retensi yang terdapat di tabel jadwal retensi 

akan terhapus secara otomatis. 

 

Gambar 4.25 Form Hapus Jadwal Retensi 

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Form Jadwal Retensi 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

jadwal retensi 

Memasukan data 

jadwal inaktif pada 

form master jadwal 

retensi kemudian 

menekan tombol 

simpan  

Muncul daftar 

jadwal retensiyang 

ditampilkan pada 

tabel data jadwal 

retensi.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

jadwal retensi 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

jadwal retnsi 

Menekan icon 

pensil pada tabel 

data jadwal retensi 

kemudian muncul 

data pada form edit 

jadwal retensi yang 

akan diubah pada 

textbox kemudian 

menekan tombol 

simpan setelah 

mengganti jadwal 

retensi. 

Data jadwal 

retensi berhasil 

diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel jadwal 

retensi. 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

jadwal retensi 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data jadwal retensi. 

Data jadwal 

retensi berhasil 

dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 

tabel  jadwal 

retensi 

 

10. Uji Coba Form Atur Pengguna 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data pengguna, perubahan data pengguna dan penghapusan data 

pengguna. 
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Gambar 4.26 Form Master Pengguna dan Tambah Pengguna 

Proses penambahan data pengguna ditunjukan gambar 4.26 yang bertujuan 

menambah data pengguna yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan 

disimpan kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah data 

pengguna bertujuan untuk mengubah data pengguna yang telah tersimpan 

sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form 

edit pengguna, apabila data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, 

berikut dapat dilihat pada gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Form Ubah Pengguna 

Pada gambar 4.28 bertujuan untuk menghapus data pengguna dengan cara menekan 

icon Sampah pada tabel pengguna, setelah menekan icon sampah pada tabel 

pengguna maka data pengguna yang terdapat di tabel pengguna akan terhapus secara 

otomatis. 

 

Gambar 4.28 Form Hapus Pengguna 

Pada gambar 4.29 bertujuan untuk melihat detil data pengguna dengan cara menekan 

icon lup pada tabel pengguna, setelah menekan icon lup pada tabel pengguna maka data 

pengguna yang terdapat di tabel pengguna akan muncul secara otomatis. 
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Gambar 4.29 Form Detil Pengguna 

Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Form Pengguna 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

pengguna 

Memasukan data 

pengguna pada form 

master pengguna 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

pengguna yang 

ditampilkan pada 

tabel data 

pengguna.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

pengguna 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

pengguna 

Menekan icon pensil 

pada tabel data surat 

masuk kemudian 

muncul data pada 

form edit pengguna 

yang akan diubah 

pada textbox 

kemudian menekan 

tombol simpan 

setelah mengganti 

data pengguna. 

Data pengguna 

berhasil diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel pengguna. 

3 

Menghapus 

data dari tabel 

pengguna 

Menekan icon 

sampah pada tabel 

data pengguna. 

Data pengguna 

berhasil dihapus. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

dihapus ke dalam 

tabel  pengguna 

4 
Melihat detil 

pengguna. 

Menekan icon lup 

pada tabel data 

Data detil 

pengguna 

1. Sukses  

2. Data pengguna 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

pengguna berhasil muncul. berhasil muncul 

ke detil 

pengguna. 

 

11. Uji Coba Form Surat Masuk 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data surat masuk, perubahan data surat masuk dan penghapusan data 

surat masuk. 

 

Gambar 4.30 Form Tambah Data Surat Masuk 

Proses penambahan data surat masuk yang ditunjukan gambar 4.30 yang bertujuan 

menambah data surat masuk yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan 

disimpan kedalam database dengan menekan tombol simpan. Pada form tambah data 

surat masuk terdapat link “lihat data” yang berfungsi untuk melihat semua data surat 

masuk yang terdapat pada database surat masuk. Berikut gambar 4.31 form lihat surat 

masuk, pada icon mata yang berfungsi untuk melihat detil surat masuk yang dapat 

dilihat pada gambar 4.32. 
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Gambar 4.31 Form Lihat Arsip Masuk 

 

Gambar 4.32 Form Detil Arsip Masuk 

Pada form detil arsip masuk terdapat daftar arsip masuk yang di dalamnya terdapat link 

“lihat” yang berfungsi untuk melihat arsip surat masuk yang telah di-scan  yang dapat 

dilihat pada gambar 4.33. 

 

Gambar 4.33 Form Daftar Arsip Surat 

Proses mengubah data arsip masuk yaitu dengan cara menekan icon pensil pada table 

arsip surat masuk, kemudian halaman berpindah ke form ubah arsip masuk, setelah data 
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yang diinginkan sudah diubah kemudian menekan tombol simpan untuk menyimpan 

data yang telah diubah kemudian menekan tombol simpan untuk menyimpan data yang 

telah diubah tadi. Berikut form ubah arsip ditunjukan pada gambar 4.34. 

 

Gambar 4.34 Form Ubah Arsip Surat 

Proses menghapus data arsip masuk yaitu dengan cara menekan icon sampah pada tabel 

arsip surat masuk, kemudian data arsip masuk akan terhapus. Berikut form  hapus 

ditunjukan pada gambar 4.35. 

 

Gambar 4.35 Form Hapus Arsip Surat 

Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Form Surat Masuk 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 
Tambah data 

Surat Masuk 

Memasukan data 

surat masuk pada 

form surat masuk 

Muncul daftar 

surat masuk 

yang ditampilkan 

1. Sukses 

2. Data berhasil 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

kemudian menekan 

tombol simpan  

pada tabel data 

surat masuk.  

disimpan di tabel 

surat masuk 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

surat masuk 

Menekan icon pensil 

pada tabel data surat 

masuk kemudian 

muncul data pada 

form arsip masuk 

yang akan diubah 

pada textbox 

kemudian menekan 

tombol simpan 

setelah mengganti 

data surat masuk. 

Data arsip masuk 

berhasil diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel surat masuk. 

3 

Melihat arsip 

masuk 

Memilih menu lihat 

arsip masuk pada 

sidebar surat masuk. 

Menampilkan 

daftar surat 

masuk. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

ditampilkan. 

4 

Melihat detil 

arsip masuk. 

Menekan icon mata 

pada tabel data surat 

masuk. 

Menampilkan 

detil arsip 

masuk. 

1. Sukses  

2. Data berhasil 

ditampilkan. 

5 

Melihat daftar 

arsip. 

Menekan hyperlink 

“lihat” pada daftar 

arsip 

Menampilkan 

daftar arsip 

masuk berupa 

file .pdf, .doc, 

.png, .jpeg. 

1. Sukses 

2. Berhasil 

menampilkan 

daftar arsip. 

6 

Menghapus 

data arsip 

surat masuk. 

Menekan icon  

sampah pada tabel 

surat masuk. 

Data arsip surat 

masuk berhasil 

dihapus. 

1. Sukses 

2. Data arsip surat 

masuk terhapus 

dari tabel data 

surat masuk. 

 

12. Uji Coba Form Surat Keluar 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan data surat keluar, perubahan data surat keluar dan penghapusan data 

surat keluar. 
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Gambar 4.36 Form Tambah Surat Keluar 

Proses penambahan data surat keluar yang ditunjukan gambar 4.36 yang bertujuan 

menambah data surat keluar yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan 

disimpan kedalam database dengan menekan tombol simpan. Pada form tambah data 

surat keluar terdapat link “lihat data” yang berfungsi untuk melihat semua data surat 

keluar yang terdapat pada database surat keluar. Berikut gambar 4.37 form lihat surat 

keluar, pada icon mata yang berfungsi untuk melihat detil surat keluar yang dapat dilihat 

pada gambar 4.38. 

 

Gambar 4.37 Form Lihat Arsip Surat Keluar 
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Gambar 4.38 Form Detil Arsip Surat Keluar 

Pada form detil arsip keluar terdapat daftar arsip keluar yang di dalamnya terdapat link 

“lihat” yang berfungsi untuk melihat arsip surat keluar yang telah di-scan  yang dapat 

dilihat pada gambar 4.39. 

 

Gambar 4.39 Form Daftar Arsip Keluar 

Proses mengubah data arsip keluar yaitu dengan cara menekan icon pensil pada table 

arsip surat keluar, kemudian halaman berpindah ke form ubah arsip keluar, setelah data 

yang diinginkan sudah diubah kemudian menekan tombol simpan. Berikut form ubah 

arsip ditunjukan pada gambar 4.40. 
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Gambar 4.40 Form ubah Arsip Keluar 

Proses menghapus data arsip keluar yaitu dengan cara menekan icon sampah pada tabel 

arsip surat keluar, kemudian data arsip keluar akan terhapus. Berikut form ubah arsip 

ditunjukan pada gambar 4.41. 

 

Gambar 4.41 Form Hapus Arsip Keluar 

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Form Surat Keluar 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Tambah data 

surat keluar 

Memasukan data 

surat keluar pada 

form surat keluar 

kemudian menekan 

tombol simpan  

Muncul daftar 

surat keluar yang 

ditampilkan pada 

tabel data surat 

keluar.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

surat keluar 

2. 

Ubah data 

dari tabel data 

surat keluar 

Menekan icon pensil 

pada tabel data surat 

keluar kemudian 

muncul data pada 

form arsip keluar 

Data surat keluar 

berhasil diubah.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

diubah kedalam 

tabel surat keluar. 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

yang akan diubah 

pada textbox 

kemudian menekan 

tombol simpan 

setelah mengganti 

data surat keluar. 

3 

Melihat arsip 

keluar 

Memilih menu lihat 

arsip keluar pada 

sidebar surat masuk. 

Menampilkan 

daftar surat 

keluar. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

ditampilkan. 

4 

Melihat detil 

arsip keluar. 

Menekan icon mata 

pada tabel data surat 

keluar. 

Menampilkan 

detil arsip keluar. 

1. Sukses  

2. Data berhasil 

ditampilkan. 

5 

Melihat daftar 

arsip . 

Menekan hyperlink 

“lihat” pada daftar 

arsip.  

Menampilkan 

daftar arsip 

berupa file .pdf, 

.doc, .png, .jpeg. 

1. Sukses 

2. Berhasil 

menampilkan 

daftar arsip. 

6 

Menghapus 

data arsip 

surat keluar. 

Menekan icon  

sampah pada tabel 

surat keluar. 

Data arsip keluar 

berhasil dihapus. 

1. Sukses 

2. Data arsip keluar 

terhapus dari 

tabel data surat 

keluar. 

 

13. Uji Coba Form Peminjaman 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan proses peminjaman arsip. Form ini digunakan untuk melakukan proses 

peminjaman arsip dengan cara tanda pada check box surat yang akan dipinjam dan 

mengisi keterangan pinjam. Berikut form peminjaman ditunjukan pada gambar 4.42. 
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Gambar 4.42 Form Peminjaman Arsip 

Proses selanjutnya adalah konfirmasi peminjaman, form form ini digunakan oleh admin 

untuk melakukan konfirmasi peminjaman setelah menerima informasi peminjaman 

yang dilakukan oleh pengguna. Berikut form konfirmasi peminjaman ditunjukan pada 

gambar 4.43. 

 

Gambar 4.43 Form Konfirmasi Peminjaman Arsip 

Untuk melihat riwayat peminjaman pengguna dapat melakuakan dengan cara memilih 

menu riwat peminjaman pada side bar peminjaman, kemudian muncul halaman riwayat 

peminjaman seperti yang ditunjukan gambar 4.44. 
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Gambar 4.44 Form Riwayat Peminjaman Arsip 

Untuk penggembalian arsip pengguna dapat melakukan dengan cara memilih opsi 

“kembali” pada form daftar konfirmasi peminjaman, kemudian muncul notifikasi dan 

status arsip berubah, seperti yang tunjukan gambar 4.45. 

 

Gambar 4.45 Form Pengembalian Arsip 

Untuk keterlambatan pengembalian arsip pengguna dapat memberi notifikasi 

keterlambatan pengembalian melauli e-mail peminjam arsip dengan cara memilih opsi 

notifikasi pada status peminjaman yang telat, secara otomatis sistem akan mengirimkan 

notifikasi melalui e-mail peminjam arsip, seperti yang ditunjukan gambar 4.46. 
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Gambar 4.46 Form Keterlambatan Peminjaman dan Notifikasi Keterlambatan 

Tabel 4.14 Hasil Uji Coba Form Peminjaman Arsip 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Melakukan 

Peminjaman 

Arsip 

Memilih arsip pada 

form peminjaman 

arsip dan mengisi 

keterangan pinjam 

kemudian menekan 

tombol simpan.  

Proses 

peminjaman 

berhasil 

disimpan dalam 

tabel 

peminjaman dan 

menunggu 

konfirmasi.  

1. Sukses 

2. Data berhasil 

disimpan di tabel 

peminjaman. 

2. 

Konfirmasi 

peminjaman 

arsip. 

Melakukan 

konfirmasi 

peminjaman dengan 

menekan tombol 

Peminjaman 

arsip berhasil 

dikonfirmasi.  

1. Sukses 

2. Perubahan status 

peminjaman dari 

menunngu menjadi 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

konfirmasi. konfirmasi. 

3 

Melihat 

riwayat 

peminjaman 

Memilih menu 

riwayat peminjaman 

pada sidebar 

peminjaman. 

Menampilkan 

daftar riwyat 

peminjaman 

arsip. 

1. Sukses 

2. Data berhasil 

ditampilkan. 

4 

Pengembailan 

arsip 

Memilih opsi 

“kembali” pada form 

konfirmasi 

peminjaman  

Status 

peminjaman 

surat menjadi 

“kembali” 

1. Sukses 

2. Status 

peminjaman 

arsip berubah 

menjadi 

“kembali” 

5 

Notifikasi 

keterlambatan 

pengembalian 

Memilih opsi 

“notifikasi” pada 

surat yang statusnya 

“telat” 

Notifikasi 

keterlambatan 

terkirim ke e-

mail peminjam 

arsip 

1. Sukses  

2. Notifikasi 

keterlambatan 

terkirim 

 

14. Uji Coba Form Disposisi 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan proses disposisi arsip. Form ini digunakan untuk melakukan proses 

disposisi arsip dengan cara memilih status disposisi pada combo  box “belum 

terdisposisi” maka aplikasi akan menampilkan daftar arsip surat yang belum 

terdisposisi. Berikut form disposisi arsip yang ditunjukan pada gambar 4.47. 
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Gambar 4.47 Form Disposisi Arsip 

Proses selanjutnya adalah memilih arsip yang ada pada daftar arsip surat untuk 

dilakukan proses pendisposisian arsip dari sub bagian umum kepada unit kerja 

dengan cara memilih unit kerja pada combo box dan memberi nota pendisposisian 

dan selanjutnya menekan tombol simpan. Berikut  form disposisi sub bagian umum 

yang ditunjukan pada gambar 4.48. 

 

Gambar 4.48 Form Disposis Surat Sub Bagian Umum 

Setelah proses disposisi surat sub bagian umum adalah proses disposisi yang 

dilakukan oleh kepala seksi untuk didisposisikan kepada pelakasa dengan cara 

memilih nama pelaksana pada combo box dan mengisi nota disposisi kemudian 
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menekan tombol simpan. Berikut form disposisi surat kepala seksi/unit kerja yang 

ditunjukan pada gambar 4.49. 

 
 

Gambar 4.49 Form Disposis Surat Unit Kerja 

Setelah proses disposisi surat yang dilakukan kepala seksi/unit kepada pelaksana, 

proses disposisi surat masuk berakhir. Berikut form disposisi surat pelaksana yang 

ditunjukan pada gambar 4.50. 

 

Gambar 4.50 Form Disposis Surat Pelaksana 

Untuk melihat riwayat disposisi pengguna dapat melakuakan dengan cara memilih 

menu riwayat disposisi pada side bar disposisi, kemudian muncul halaman riwayat 

disposisi dan memilih surat pada text box setelah itu menekan tombol, kemudian 

aplikasi akan menampilkan riwayat disposisi surat tersebut seperti yang ditunjukan 

gambar 4.51. 
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Gambar 4.51 Form Riwayat Disposisi 

Selanjutnya adalah nofikasi disposisi, proses ini dilakukan otomatis oleh sistem jika 

ada disposisi arsip yang ditujukan kepada pengguna aplikasi dan dikirim melalui 

email. Berikut notifakasi disposisi seperti yang ditunjukan pada gambar 4.52 dan 

4.53. 

 

Gambar 4.52 Form Notifikasi Disposisi 
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Gambar 4.53 Form Notifikasi Disposisi e-mail 

Tabel 4.15 Hasil Uji Coba Form Disposisi 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. 

Melakukan 

disposisi dari 

sub bagian 

umum ke 

kepala unit 

memilih arsip surat 

dengan status 

“belum” dengan 

menekan proses . 

Selanjutnya muncul 

form disposisi 

kemudian memilih 

unit kerja dan 

mengisi keterangan 

lalu simpan . 

Notifikasi 

disposisi surat 

dapat 

tersampaikan 

kepada unit kerja 

yang ditujuh 

1. Sukses 

2. Notifikasi 

disposisi kepada 

kepala unit 

tersampaikan. 

2. 

Melakukan 

disposisi dari 

sub bagian 

umum ke 

pelaksana 

memilih arsip surat 

dengan status 

“belum” dengan 

menekan proses . 

Selanjutnya muncul 

form disposisi 

kemudian memilih 

pelaksana dan 

mengisi keterangan 

lalu simpan . 

Notifikasi 

disposisi surat 

dapat 

tersampaikan 

kepada 

pelaksana yang 

ditujuh 

1. Sukses 

2. Notifikasi 

disposisi kepada 

pelaksana 

tersampaikan. 

3 
Melihat 

riwayat 

Memilih menu 

riwayat disposisi 

pada sidebar 

Menampilkan 

daftar riwayat 

1. Sukses 

2. Data berhasil 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

disposisi disposisi. disposisi . ditampilkan. 

4 

Notifiksi 

Disposisi 

Menerima disposisi  Muncul 

notifikasi 

1. Sukses 

2. Muncul notifikasi 

disposisi 

5 

Notifikasi 

disposisi e-

mail 

Menerima disposisi Menerima e-mail 

pemberitahuan  

1. Sukses  

2. Menerima e-

mail 

15. Uji Coba Form Masa Aktif Arsip 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melihat 

arsip aktif. Form ini digunakan untuk melihat arsip yang masih aktif yang 

ditunjukan gambar 4.54. 

 

Gambar 4.54 Form Arsip Aktif 

selanjutnya adalah form arsip inaktif, form ini digunakan untuk melihat arsip yang 

telah masuk masa inaktif dan dapat merubah status arsip inaktif menjadi arsip aktif 

kembali, dengan cara meng-click “aktifkan” pada daftar arsip inaktif. Berikut 

gambar form arsip inaktif yang ditunjukan pada gambar 4.55. 
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Gambar 4.55 Form Arsip Inaktif 

Tabel 4.16 Hasil Uji Coba Form Masa Aktif Arsip 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Melihat Arsip 

Aktif 

Memilih menu “arsip 

aktif” pada side bar 

Tampil arsip 

aktif 

1. Sukses 

2. Data arsip aktif 

dapat 

ditampilkan 

2 

Melihat Arsip 

Inaktif 

Memilih menu “arsip 

inaktif” pada side bar 

Tampil arsip 

inaktif 

1. Sukses 

2. Data arsip inaktif 

dapat 

ditampilkan 

3 

Mengubah 

Arsip Inaktif 

menjadi aktif 

Memilih opsi 

“aktifkan” pada daftar 

arsip inaktif 

Arsip inaktif 

berubah 

menjadi aktif 

1. Sukses 

2. Data arsip inaktif 

berupa menjadi 

aktif 

 

16. Uji Coba Form Retensi Arsip 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melihat 

arsip yang telah kadaluarsa. Form ini digunakan untuk melihat arsip yang sudah 

kadaluarsa yang ditunjukan gambar 4.56. 
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Gambar 4.56 Form Retensi Arsip 

Tabel 4.17 Hasil Uji Coba Form Retensi Surat 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Melihat 

retensi arsip 

Memilih menu 

“retensi” pada side bar 

Tampil retensi 

arsip 

1. Sukses 

2. Data retensi arsip 

dapat 

ditampilkan 

 

17. Uji Coba Form Alur Surat Keluar 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan alur 

surat keluar. 

 

Gambar 4.57 Form Alur Surat Keluar 
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Proses alur surat keluar selanjutnya yang ditunjukan gambar 4.58 bertujuan mengetahui 

aliran surat keluar dikirim ke bagian umum untuk proses cetak. 

 

Gambar 4.58 Form Alur Surat Keluar ke Sub Bagian Umum 

Selanjutnya adalah sub bagian umum menerima surat keluar untuk dicetak yang 

kemudian surat tersebut di-upload kembali ke dalam aplikasi setalah mendapatkan 

tanda tanggan dan stamp, berikut dapat dilihat pada gambar 4.59 dan 4.60. 

 

Gambar 4.59 Form Daftar Surat Keluar 
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Gambar 4.60 Form Upload Kembali Surat Keluar 

Pengguna mendapat notifikasi melalui email ketika menerima proses alur surat 

keluar, seperti yang ditunjukan oleh gambar 4.61. 

 

Gambar 4.61 Notifikasi E-mail Alur Surat Keluar 

Tabel 4.18 Hasil Uji Coba Form Alur Surat Keluar 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Mengirim 

surat keluar 

ke sub bagian 

umum 

Menekan tombol 

“proses” pada daftar 

arsip keluar yang 

belum terproses 

Muncul pop-up 

untuk 

mengirim 

kesub bagian 

umum dengan 

mengisi nota 

1. Sukses 

2. Surat keluar 

terkirim ke sub 

bagian umum 



196 

 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

2 

Melihat surat 

keluar yang 

sudah sampai 

di sub bagian 

umum 

Menekan notifikasi 

yang muncul 

Muncul daftar 

surat keluar 

yang belum 

terproses 

1. Sukses  

2. Muncul daftra 

surat keluar yang 

belum terproses 

3 

Upload 

kembali surat 

keluar 

Menekan tombol 

“proses” pada daftar 

surat yang berstatus 

“belum” dan 

menunggah surat 

keluar yang sudah 

dilegalisasi 

Surat keluar 

yang 

terlegalisasi 

berhasil 

diunggah 

1. Sukses 

2. Surat keluar yang 

terlegalisasi 

berhasil 

diunggah 

4 

Notifikasi 

proses alur 

surat keluar 

melalui e-mail 

Menerima alur surat 

keluar 

Menerima 

notifikasi 

melalui e-mail 

1. Sukses 

2. Menerima 

notifikasi melalui 

e-mail 

 

18. Uji Coba Form Agenda 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam melakukan 

penambahan agenda proses perubahan data media dan penghapusan agenda. 

 

Gambar 4.62 Form Agenda 

 

Proses penambahan data agenda ditunjukan gambar 4.63 yang bertujuan menambah 

data agenda yang ada pada KPKNL Bandung yang kemudian akan disimpan 
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kedalam database dengan menekan tombol simpan. Proses mengubah data agenda 

bertujuan untuk mengubah data agenda yang telah tersimpan sebelumnya.  

 
 

Gambar 4.63 Form Tambah Agenda 

Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu muncul form edit agenda, apabila 

data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada 

gambar 4.64. 

 

 

Gambar 4.64 Form Ubah Agenda 

 

Pada gambar 4.65 bertujuan untuk menghapus data agenda dengan cara menekan 

icon Sampah pada daftar agenda, setelah menekan icon sampah pada daftar agenda 

maka data agenda yang terdapat di daftar akan terhapus secara otomatis. 
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Gambar 4.65 Form Hapus  Agenda 

Agenda yang dibuat dan tersimpan dalam aplikasi administrasi pengelolaan surat 

masuk dan surat keluar pada KPKNL Bandung dapat bersingkronisasi dengan 

google calendar yang dapat dilihat melalui website dan smart phone. Singkronisasi 

dengan google calendar dapat dilihat pada gambar 4.66 dan gambar 4.67. 

 

Gambar 4.66 Singkronisasi Google Calender Website 
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Gambar 4.67 Singkron Google Calender Smart Phone 

Tabel 4.19 Hasil Uji Coba Form Agenda 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Tambah 

Agenda 

Memasukan data 

agenda pada form 

agenda  

Muncul agenda 

yang 

ditampilkan 

pada daftar 

agenda 

1. Sukses 

2. Data agenda 

berhasil disimpan 

2 

Ubah agenda Menekan icon ubah 

pada daftar agenda 

Data agenda 

berhasil diubah 

1. Sukses  

2. Data agenda 

berhasil diubah 

kedalam daftar 

agenda 

3 

Hapus 

Agenda 

Menekan icon hapus 

pada daftar agenda 

Data agenda 

berhasil 

dihapus 

1. Sukses 

2. Data agenda 

berhasil dihapus 
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19. Uji Coba Form Laporan Surat Masuk 

Form laporan surat masuk ini berfungsi untuk pengguna yang akan mencetak 

laporan surat masuk dengan cara memilih laporan “surat masuk” pada combo box 

selanjutnya pengguna harus mengisi periode laporan yang akan dicetak kemudian 

menekan button “PDF”. Berikut adalah form laporan surat masuk yang ditunjukan 

gambar 4.68.  

 
 

Gambar 4.68 Form Laporan Surat Masuk 

Selanjutya aplikasi akan menampilkan laporan surat masuk, seperti yang ditunjukan 

gambar 4.69. 

 

Gambar 4.69 Laporan Surat Masuk 
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Tabel 4.20 Hasil Uji Coba Laporan Masuk 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Mencetak 

laporan surat 

masuk 

Memilih jenis laporan 

surat masuk pada 

combo box dan 

mengisi periode 

laporan. 

Cetak laporan 

surat masuk 

1. Sukses 

2. Laporan surat 

masuk berhasil 

dicetak 

 

20. Uji Coba Form Laporan Surat Keluar 

Form laporan surat keluar ini berfungsi untuk pengguna yang akan mencetak 

laporan surat keluar dengan cara memilih laporan “surat keluar” pada combo box 

selanjutnya pengguna harus mengisi periode laporan yang akan dicetak kemudian 

menekan button “PDF”. Berikut adalah form laporan surat keluar yang ditunjukan 

gambar 4.70. 

 
 

Gambar 4.70 Form Laporan Surat Keluar 

Selanjutya aplikasi akan menampilkan laporan surat masuk, seperti yang ditunjukan 

gambar 4.71. 
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Gambar 4.71 Laporan Surat Keluar 

Tabel 4.21 Hasil Uji Coba Laporan Surat Keluar 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Mencetak 

laporan surat 

masuk 

Memilih jenis laporan 

surat keluar pada 

combo box dan 

mengisi periode 

laporan. 

Cetak laporan 

surat keluar 

1. Sukses 

2. Laporan surat 

keluar berhasil 

dicetak 

 

21. Uji Coba Form Laporan Disposisi Arsip Surat 

Form laporan disposisi arsip surat ini berfungsi untuk pengguna yang akan 

mencetak laporan disposisi arsip surat dengan cara memilih laporan “disposisi arsip 

surat” pada combo box selanjutnya pengguna harus mengisi periode laporan yang 

akan dicetak kemudian menekan button “PDF”. Berikut adalah form laporan 

disposisi arsip surat yang ditunjukan gambar 4.72. 
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Gambar 4.72 Form Laporan Disposisi Arsip Surat 

Selanjutya aplikasi akan menampilkan laporan disposisi arsip surat, seperti yang 

ditunjukan gambar 4.73. 

 
 

Gambar 4.73 Laporan Disposisi Arsip Surat 

Tabel 4.22 Hasil Uji Coba Laporan Disposisi Arsip Surat 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Mencetak 

laporan 

disposisi arsip  

Memilih jenis laporan 

disposisi arsip pada 

combo box dan 

mengisi periode 

laporan. 

Cetak laporan 

disposisi arsip 

1. Sukses 

2. Laporan disposisi 

arsip berhasil 

dicetak 
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22. Uji Coba Form Laporan Peminjaman Arsip Surat 

Form laporan peminjaman arsip surat ini berfungsi untuk pengguna yang akan 

mencetak laporan peminjaman arsip surat dengan cara memilih laporan 

“peminjaman arsip surat” pada combo box selanjutnya pengguna harus mengisi 

periode laporan yang akan dicetak kemudian menekan button “PDF”. Berikut adalah 

form laporan peminjaman arsip surat yang ditunjukan gambar 4.74. 

 
 

Gambar 4.74 Form Laporan peminjaman Arsip Surat 

Selanjutya aplikasi akan menampilkan laporan peminjaman arsip surat, seperti yang 

ditunjukan gambar 4.75. 

 
 

Gambar 4.75 Laporan peminjaman Arsip Surat 
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Tabel 4.23 Hasil Uji Coba Laporan Peminjaman Arsip Surat 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Mencetak 

laporan 

peminjaman 

arsip  

Memilih jenis laporan 

peminjaman arsip 

pada combo box dan 

mengisi periode 

laporan. 

Cetak laporan 

peminjaman 

arsip 

1. Sukses 

2. Laporan 

peminjaman 

arsip berhasil 

dicetak 

 

23. Uji Coba Form Laporan Arsip Inaktf 

Form laporan inaktif arsip ini berfungsi untuk pengguna yang akan mencetak 

laporan arsip inaktif dengan cara memilih laporan “arsip inaktif” pada combo box 

selanjutnya pengguna harus mengisi periode laporan yang akan dicetak kemudian 

menekan button “PDF”. Berikut adalah form laporan arsip inaktif yang ditunjukan 

gambar 4.76. 

 
Gambar 4.76 Form Laporan Arsip Inaktif  

 

Selanjutya aplikasi akan menampilkan laporan arsip inakif, seperti yang ditunjukan 

gambar 4.77. 
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Gambar 4.77 Laporan Arsip Inaktif  

Tabel 4.24 Hasil Uji Coba Laporan Arsip Inaktif 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Mencetak 

laporan arsip 

inaktif  

Memilih jenis laporan 

arsip inaktif pada 

combo box dan 

mengisi periode 

laporan. 

Cetak laporan 

arsip inaktif 

1. Sukses 

2. Laporan arsip 

inaktif berhasil 

dicetak 

 

24. Uji Coba Form Laporan Retensi Arsip 

Form laporan retensi arsip ini berfungsi untuk pengguna yang akan mencetak 

laporan retensi arsip dengan cara memilih laporan “retensi arsip” pada combo box 

selanjutnya pengguna harus mengisi periode laporan yang akan dicetak kemudian 

menekan button “PDF”. Berikut adalah form laporan retensi arsip yang ditunjukan 

gambar 4.78. 
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Gambar 4.78 Form Laporan Retensi Arsip 

Selanjutya aplikasi akan menampilkan laporan arsip inakif, seperti yang ditunjukan 

gambar 4.79. 

 

Gambar 4.79 Laporan Retensi Arsip 

Tabel 4.25 Hasil Uji Laporan Retensi Arsip 

No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

1 

Mencetak 

laporan 

retensi arsip  

Memilih jenis laporan 

retensi arsip pada 

combo box dan mengisi 

Cetak laporan 

retensi arsip 

1. Sukses 

2. Laporan retensi 

arsip berhasil 
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No. Tujuan Input 
Ouput 

Diharapkan 

Output Sistem 

periode laporan. dicetak 

 

4.2.2 Uji Coba Pengguna 

Berdasarkan hasil uji coba sistem yang telah dilakukan diatas, aplikasi ini juga 

diuji coba kepada pengguna, dalam hal ini pengguna yang menguji adalah kepala 

kantor, sub bagian umum, kepala seksie dan pelaksana. Selain melakukan uji coba, 

pengguna juga diberi kuesioner yang mengandung jawaban dari pertanyaan mengenai 

aplikasi,dan setiap pengguna dapat memberikan penilaian terhadap aplikasi yang dibuat 

sesuai dengan hasil uji coba yang dilakukan. 

Skor penilaian yang diperoleh dari angket akan diolah dengan teori skala likert. 

Menurut Sugiyono (2002) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Tabel 4.26 Poin Penilian Uji Coba Pengguna 

No. Keterangan Pilihan Poin 

1. Sangat puas A 4 

2. Cukup puas B 3 

3 Kurang puas C 2 

4 Sangat tidak puas D 1 

 

Sumber : Metode Penelitian Bisnis (Sugiyono, 2002) 

Untuk penilaian tingkat harapan pelanggan diberikan empat penilaian dengan bobot 

sebagai berikut : 

a. Jawaban sangat setuju diberi bobot 4 

b. Jawaban setuju diberi bobot 3 
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c. Jawaban kurang setuju diberi bobot 2 

d. Jawaban tidak setuju diberi bobot 1 

Skor tertinggi untuk seluruh item adalah jumlah sampel x 4 (Sangat setuju). Skor 

terendah adalah jumlah sampel x 1 (tidak setuju). Tingkat persetujuan sebesar (jumlah 

skor : <jumlah responden x skor tertinggi >) x100 %. 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner kepada sepuluh responden, 

diketahui bahwa persepsi pegawai KPKNL Bandung terhadap kepentingan perancangan 

aplikasi administrasi pengelolaan surat masuk dan surat keluar pada KPKNL Bandung : 
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Tabel 4.27 Hasil Olah Data Angket Uji Coba Pengguna 

No Pertanyaan 
Penilaian 

Jumlah 
Perhitungan 

Persentase 

Hasil 

Persentase A B C D 

1 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat kelur layak digunakan? 

7 3 0 0 37 37/40*100

% 

92,5% 

2 Apakah anda puas dengan fasilitas yang diberikan oleh aplikasi 

pengelolaan administrasi surat masuk dan surat keluar? 

6 3 1 0 35 35/40*100

% 

87,5% 

3 Menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi pengelolaan 

surat masuk dan surat keluar ini dapat membantu anda dalam 

melakukan pengelolaan arsip pada KPKNL Bandung? 

9 1 0 0 39 39/40*100

% 

97,5% 

4 Apakah aplikasi pengelolaan administrasi surat masuk dan surat 

keluar ini dapat dijadikan alat bantu anda untuk mengambil 

keputusan? 

5 5 0 0 45 35/40*100

% 

87,5% 

5 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar dapat memberikan informasi-informasi 

penting? 

7 2 1 0 36 36/40*100

% 

90% 

6 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar dapat membantu sebagian pekerjaan 

mengelola arsip? 

6 4 0 0 36  36/40*100

% 

90% 

7 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar ini mudah digunakan? (user friendly) 

8 2 0 0 38 38/40*100

% 

95% 

 

2
1
0
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No Pertanyaan 
Penilaian 

Jumlah 
Perhitungan 

Persentase 

Hasil 

Persentase A B C D 

8 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar ini perlu dikembangkan dikemudian 

waktu? 

9 1 0 0 39 39/40*100

% 

97,5% 

Total 
57 21 2 0 295 295/320*10

0% 

92% 

 
2
1
1
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Tingkat persetujuan secara keseluruhan adalah : 92.5% + 87.5% + 97.5% + 87.5% + 

90% + 90% + 95% + 97.5% = 737,5% / 8 = 92.18 % dibulatkan menjadi 92%. Tingkat 

persetujuan akhir secara keseluruhan adalah 92%. 

Tabel 4.28 Kriteria Interpretasi Skor 

Angka 0%-20% Sangat tidak memuaskan 

Angka 21%-40% Tidak memuaskan 

Angka 41%-60% Cukup memuaskan 

Angka 61%-80% Memuaskan  

Angka 81%-100% Sangat memuaskan 

 

Sumber : Dasar-Dasar Statistika (Riduwan, 2011) 

Menurut tabel kriteria diatas angka persetujuan 92% ini menjelaskan bahwa 92% 

responden yaitu Kepala Kantor, Kepala Seksie dan pelaksana KPKNL Bandung menilai 

aplikasi pengelolaan administrasi surat masuk dan surat keluar  sangat memuaskan dan 

dapat dipastikan bahwa aplikasi ini telah diuji kelayakannya. 

4.2.3 Uji Coba Kesesuaian SOP 

Berdasarkan hasil uji coba sistem dan uji coba pengguna yang telah dilakukan 

diatas, aplikasi ini juga diuji coba kesesuaian dengan SOP tentang kearsipan yang diatur 

oleh keputusan DIRJEN Kekayaan Negara Nomor 154/KN/145/KN/2013, dalam hal ini 

pengguna yang menguji adalah kepala kantor, sub bagian umum, kepala seksie dan 

pelaksana. Selain melakukan uji coba, pengguna juga diberi kuesioner yang 

mengandung jawaban dari pertanyaan mengenai aplikasi, dan setiap pengguna dapat 

memberikan penilaian terhadap aplikasi yang dibuat sesuai dengan hasil uji coba yang 

dilakukan.  

Skor penilaian yang diperoleh dari angket akan diolah dengan teori skala likert.  
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Tabel 4.29 Poin Penilian Uji Coba Kesesuaian SOP 

No. Keterangan Pilihan Poin 

1. Sesuai  A 4 

2. Cukup Sesuai B 3 

3 Kurang Sesuai C 2 

4 Tidak Sesuai D 1 

 

Sumber : Metode Penelitian Bisnis (Sugiyono, 2002) 

Untuk penilaian tingkat harapan pelanggan diberikan empat penilaian dengan bobot 

sebagai berikut : 

a. Jawaban sesuai diberi bobot 4 

b. Jawaban cukup sesuai bobot 3 

c. Jawaban kurang sesuai bobot  2 

d. Jawaban tidak sesuai bobot 1 

Skor tertinggi untuk seluruh item adalah jumlah sampel x 4 (sesuai). Skor 

terendah adalah jumlah sampel x 1 (tidak sesuai). Tingkat persetujuan sebesar (jumlah 

skor : <jumlah responden x skor tertinggi >) x100 %. 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner kepada sepuluh responden, 

diketahui bahwa persepsi pegawai KPKNL Bandung terhadap kesesuaian SOP dengan 

aplikasi administrasi pengelolaan surat masuk dan surat keluar pada KPKNL Bandung :
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Tabel 4.30 Hasil Olah Data Angket Uji Kesesuaian SOP Kearsipan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Jumlah 
Perhitungan 

presentase 
Hasil Presentase 

A B C D 

1 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar sesuai dengan SOP urusan surat masuk? 

7 3 0 0 37 37/40*100

% 

92,5% 

2 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar sesuai dengan SOP urusan surat keluar? 

7 2 1 0 36 36/40*100

% 

90% 

3 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar sesuai dengan SOP penataan arsip 

inaktif? 

9 1 0 0 39 39/40*100

% 

97,5% 

4 Apakah menurut anda aplikasi pengelolaan administrasi surat 

masuk dan surat keluar sesuai dengan SOP jadwal retensi arsip? 

5 2 3 0 32 32/40*100

% 

80% 

Total 
28 7 4 0 144 144/160*10

0% 

90% 

 

2
1
4
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Tingkat persetujuan secara keseluruhan adalah : 92,5% + 90% + 97,5% + 80%  = 360% 

/ 4 = 90 % Tingkat persetujuan akhir secara keseluruhan adalah 90%. 

Menurut tabel 4.28 angka persetujuan 90% ini menjelaskan bahwa 90% 

responden yaitu Kepala Kantor, Kepala Seksie dan pelaksana KPKNL Bandung menilai 

aplikasi pengelolaan administrasi surat masuk dan surat keluar  sangat memuaskan dan 

dapat dipastikan bahwa aplikasi ini sesuai dengan SOP kearsipan yang diatur oleh 

Keputusann DIRJEN Kekayaan Negara  Nomor 145/KN/2013. 

4.3 Evaluasi 

Berdasarkan hasil uji coba sistem menggunakan black box testing, uji coba 

pengguna dan uji coba kesesuaian sistem dengan SOP  menggunakan kuesioner yang 

dilakukan, aplikasi pengelolaan administrasi surat masuk dan surat keluar  ini dapat 

menghasilkan laporan surat masuk, laporan surat keluar, laporan disposisi surat, laporan 

peminjaman dan pengembalian surat, laporan penggandaan surat, laporan surat inaktif, 

dan laporan jadwal retensi arsip. Hasil dari uji coba black box testing aplikasi berjalan 

100%, sedangkan hasil dari kuesioner uji coba pengguna aplikasi mendapatkan nilai 

92% dan hasil dari kuesioner uji coca kesesuaian aplikasi dengan SOP mendapatkan 

nilai 90% yang berarti aplikasi berada dalam range “Sangat Memuaskan” sehingga telah 

dipastikan aplikasi ini  dapat memenuhi kebutuhan di KPKNL Bandung dan juga dapat 

berjalan dengan baik. 


